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ABSTRAK

Aktivitas investasi merupakan faktor penting dalam mengembangkan sebuah usaha bisnis
yang dijalankan. Aktivitas investasi yang dilakukan pada umumnya dihasilkan dari
keputusan investasi yang mempertimbangkan berbagai faktor. Pelaku UMKM secara umum
sering tidak memperoleh pengetahuan dan informasi yang cukup dalam menjalankan
kegiatan manajerial terkait dengan keputusan investasi. Penerapan ipteks dalam melakukan
keputusan investasi menggunakan metode nilai waktu sekarang atau present value method
(NPV). Metode ini diharapkan pelaku UMKM dapat memperolen pemahaman terkait
keputusan investasi sehingga dapat mempertahankan keberlanjutan bisnisnya.
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1. PENDAHULUAN

Kegiatan investasi dilakukan oleh para investor guna meningkatkan kesejahteraan
yang diharapkan (Mahastanti, 2011; Frensiska et al., 2015). Dalam sudut pandang usaha
bisnis, Yuliani (2013) menunjukkan bahwa investasi berperan penting dalam peningkatan
nilai perusahaan. Puspitaningtyas (2012) menyatakan bahwa investor perlu memperhatikan
dan memahami informasi-informasi yang berasal dari laporan akuntansi sebelum melakukan
kegiatan investasi. Lebih lanjut, Puspitaningtyas (2012) menyatakan bahwa pemahaman
investor atas informasi-informasi akuntansi perlu dilakukan agar menghindarkan investor dari
ketidaktepatan dalam pengambilan keputusan investasi.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan jenis usaha yang memiliki
potensi usaha yang cukup baik (Bustam, 2016). Lebih lanjut, Bustam (2016) membuktikan
bahwa dengan semakin berkembangnya UMKM maka tingkat penyerapan tenaga kerja juga
semakin meningkat. Akan tetapi, Suparwo et al. (2018) menunjukkan bahwa UMKM
memiliki masalah utama yaitu permodalan yang akan digunakan dalam pengembangan usaha.
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diinterpretasikan bahwa salah satu permasalahan
utama dari UMKM adalah modal usaha yang akan digunakan untuk kebutuhan investasi.
Penerapan ipteks ini berfokus pada konsep keputusan investasi dengan menggunakan metode
nilai waktu sekarang yang dapat dimanfaatkan oleh pelaku UMKM dalam memilih investasi
yang akan dilakukan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tingkat pengembalian investasi

Blocher et al. (2010:847) menyatakan bahwa tingkat pengembalian investasi atau
return on investment (ROI) merupakan alat ukur jangka pendek atas kinerja keuangan yang
berasal dari investasi. Menurut Blocher et al. (2010:847), ROI didefinisikan sebagai laba
dibagi dengan nilai yang diinvestasikan, dan diukur dengan menggunakan nilai persentasi.
Blocher et al. (2010:847) mengemukakan bahwa semakin besar nilai ROl maka kinerja
keuangan semakin baik. Selain itu, Blocher et al. (2010:847) mengemukakan bahwa tingkat
tertentu dari ROI bergantung dari beberapa faktor, yaitu kondisi umum ekonomi, dan kondisi
umum industri perusahaan.
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Hilton dan Platt (2017:557) menyatakan bahwa dengan adanya tingkat pengembalian
investasi atau return on investment (ROI) maka para pengelola akan memperhatikan
efektifitas pemanfaatan modal untuk kepentingan investasi dan seberapa besar laba yang
dihasilkan. Hansen dan Mowen (2007:433) mengemukakan bahwa return on investment
(ROI) memiliki 3 (tiga) manfaat, yaitu:

1. ROI mendorong para pengelola usaha untuk memperhatikan keterkaitan antara penjualan,
beban-beban perusahaan, dan investasi.

2. ROI mendorong para pengelola usaha untuk mengutamakan efisiensi biaya.

3. ROI mendorong para pengelola usaha untuk mengutamakan efisiensi pengoperasian aset
yang dimiliki perusahaan.

2.2.  Konsep nilai waktu uang
Menurut Ross et al. (2013:88), Horngren et al. (2014:424), dan Block et al.

(2017:257), nilai waktu uang terdiri atas 2 (dua) konsep penting, yaitu:

1. Konsep nilai sekarang (present value) adalah nilai sekarang dari uang atas arus kas masuk
atau arus kas keluar masa depan. Dalam konsep ini, tingkat bunga tertentu digunakan
untuk menghitung nilai tunai, dimana tingkat bunga ini disebut tingkat diskon (discount
rates).

2. Konsep nilai masa depan (future value) adalah akumulasi nilai uang (pokok nilai dan
bunga) yang akan diterima pada masa yang akan datang.

Kieso et al. (2013:296) menyatakan bahwa, nilai sekarang dari uang (present value) akan

selalu memiliki nilai yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai masa depan.

2.3.  Metode nilai waktu sekarang dalam keputusan investasi

Menurut Mulyadi (2001:305), dan Warren et al. (2018), metode nilai waktu sekarang
menitikberatkan pada nilai waktu uang. Menurut Mulyadi (2001:305), metode ini
mengasumsikan bahwa sebuah usulan investasi dapat diterima apabila nilai tunai
pengembalian lebih besar dari nilai investasi yang dikeluarkan atau asset diferensial. Dalam
pendapat yang sama, Ross et al. (2013:136) menyatakan bahwa sebuah usulan investasi dapat
diterima apabila nilai bersih saat ini (net present value) lebih besar dari nol dan menolak
usulan investasi tersebut jika nilai bersih saat ini kurang dari nol.

Mulyadi (2001:305) menyatakan bahwa metode nilai waktu sekarang memiliki
kelebihan yaitu memperhitungkan nilai waktu uang, dan seluruh laba bersih selama umur
investasi, sedangkan kekurangan dari metode ini adalah perlunya kecermatan dalam
memperhitungkan tarif pengembalian investasi. Menurut Ross et al. (2013:138), metode nilai
waktu sekarang memiliki prinsip-prinsip yang penting, yaitu: memperhitungkan seluruh arus
kas masuk, memperhitungkan arus kas masuk bersih tanpa dipengaruhi periode pencatatan,
dan memperhitungkan penurunan nilai uang secara tepat.

3. METODE DAN TEKNIK PENERAPAN IPTEKS
Penerapan ipteks dilakukan dengan menggunakan pendekatan studi kasus yang
menggambarkan secara lengkap penggunaan informasi akuntansi yaitu laba bersih hingga
pada tahap pengambilan keputusan investasi. Teknik penerapan ipteks adalah:
1. Memberikan ilustrasi penentuan proyeksi laba rugi.
2. Memberikan ilustrasi penentuan tingkat pengembalian investasi berdasarkan laba rugi
proyeksi dan nilai investasi yang direncanakan.
3. Memberikan ilustrasi dalam menentukan tarif pengembalian investasi dengan
menggunakan metode nilai sekarang.
4. Memberikan ilustrasi penentuan nilai tunai laba bersih.
Memberikan ilustrasi penentuan keputusan investasi.

o
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4, PEMBAHASAN
4.1. Penentuan laba rugi

Laporan laba rugi merupakan titik awal dalam pemerolehan informasi yang cukup
penting yaitu laba bersih. Laba bersih atau sering disebut arus kas bersih dapat diperoleh
dengan melakukan identifikasi jumlah penjualan bersih, biaya-biaya terkait, dan beban-beban
operasional. Setelah melakukan identifikasi, maka laba atau rugi dapat diperoleh sebagai
selisih jumlah penjualan dengan biaya-biaya dan beban-beban. Sebagai contoh kasus, Tabel 1
menggambarkan proyeksi laba rugi per tahun selama 5 tahun.

Tabel 1. Proyeksi laba rugi (disajikan dalam Rp.)

Keterangan Tahun 1 Tahun2 Tahun3 Tahun4  Tahunb5
Penjualan bersih 150,000 150,000 150,000 150,000 150,000
Biaya-biaya (30,000) (30,000) (30,000) (30,000) (30,000)
Beban-beban (20,000) (20,000) (20,000) (20,000) (20,000)
Laba bersih 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000

4.2.  Penentuan tingkat pengembalian investasi

Apabila pelaku usaha telah mengestimasi laba bersih masa datang selama 5 tahun,
maka langkah selanjutnya adalah menentukan tingkat pengembalian investasi atau return on
investment (ROI). Tingkat pengembalian investasi diperoleh dengan cara:

Laba setelah pajak
Investasi

Jika diasumsikan bahwa nilai investasi yang akan dikeluarkan sebesar Rp. 100,000,
maka tingkat pengembalian investasi dengan menggunakan metode akuntansi berdasarkan
rata-rata laba bersih selama 5 tahun atau Rp. 100,000 (Rp. 500,000/5 tahun) adalah sebesar
100%. Penghitungan tingkat pengembalian investasi dengan menggunakan pendekatan
metode akuntansi merupakan metode penghitungan yang didasarkan pada informasi
keuangan khususnya yang berasal dari laporan laba rugi yang dihasilkan secara akuntansi
(Mulyadi, 2001:301). Penghitungan tingkat pengembalian investasi atau return on investment
(ROI) disajikan sebagai berikut.

Laba bersih tahun 1 Rp. 100,000
Laba bersih tahun 2 Rp. 100,000
Laba bersih tahun 3 Rp. 100,000
Laba bersih tahun 4 Rp. 100,000
Laba bersih tahun 5 Rp. 100,000
Rata-rata laba bersih Rp. 100,000
Nilai investasi = Rp. 100,000

_ Rp. 100,000
ROI = “Rp. 100,000

= 1 atau 100%
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4.3.  Penentuan tarif pengembalian investasi

Saat pelaku UMKM telah menentukan tingkat pengembalian investasi, maka tahap
selanjutnya adalah melakukan penghitungan tarif pengembalian investasi. Jika diasumsikan
bahwa pelaku UMKM mengharapkan jangka waktu untuk pengembalian investasi yang
dikeluarkan adalah selama 5 tahun, maka penentuan tarif dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus metode nilai waktu sekarang atau present value method.

1
(1+n)

Berdasarkan metode nilai waktu sekarang diketahui bahwa n adalah tingkat pengembalian
investasi atau ROI sedangkan i adalah tahun.

Tabel 2. Penghitungan tarif pengembalian

Tarif pengembalian

Tahun 1 1/(1+1)* = 0.5
Tahun 2 1/(1+1)? = 0.25
Tahun 3 1/(1+1)* = 0.125
Tahun 4 1/(1+1)* = 0.0625
Tahun 5 1/(1+1)° = 0.03125

4.4.  Penentuan nilai tunai laba bersih

Penentuan nilai tunai laba bersih dengan menggunakan metode nilai waktu sekarang
bertujuan untuk mengetahui nilai tunai yang akan diperoleh atas hasil pengembalian investasi
yang telah diproyeksi pada masa sekarang. Berdasarkan Tabel 2, penghitungan nilai tunai
laba bersih berdasarkan waktu diperoleh dengan menggunakan tarif pengembalian yang telah
diperoleh sehingga pelaku UMKM dapat memperoleh jumlah keseluruhan atas pengembalian
atas investasi yang telah dikeluarkan.

Tabel 3. Penghitungan nilai tunai laba bersih

Tahun  Laba bersih (Rp.) Tarif pengembalian Nilai tunai laba bersih (Rp.)

1) (2) ) =1)x(2)
1 Rp. 100,000 0.5 50,000.00
2 Rp. 100,000 0.25 25,000.00
3 Rp. 100,000 0.125 12,500.00
4 Rp. 100,000 0.0625 6,250.00
5 Rp. 100,000 0.03125 3,125.00
Total 96,875.00

4.5. Penentuan keputusan investasi

Pelaku UMKM pada umumnya menandingkan nilai tunai pengembalian yang
diperoleh dengan nilai investasi berdasarkan nilai historis. Apabila menggunakan
penghitungan berdasarkan nilai historis maka investasi ini akan sangat menguntungkan. Akan
tetapi hasil yang diperoleh pada Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah keseluruhan nilai tunai
laba bersih adalah sebesar Rp. 96,875, sehingga jika ditandingkan dengan jumlah investasi
Rp. 100,000, maka pelaku UMKM dapat menolak investasi ini. Hal ini disebabkan karena
nilai keseluruhan yang akan diterima hingga akhir tahun ke-5 kurang dari nilai investasi
sehingga menimbulkan kerugian sebesar Rp. 3,125. Akan tetapi jika pelaku UMKM tidak
ingin menolak investasi ini, maka alternatif keputusan lainnya adalah pelaku UMKM dapat
menambah jangka waktu investasi lebih dari 5 tahun.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Secara umum, UMKM merupakan organisasi bisnis yang masih membutuhkan
pemahaman atas strategi pengambilan keputusan khususnya yang terkait dengan investasi.
Keputusan investasi merupakan keputusan atas kegiatan melakukan investasi dalam rangka
mengembangkan dan mempertahankan keberlanjutan dari usaha bisnis. Keputusan investasi
memerlukan pemahaman atas data dan informasi terkait yang merupakan komponen penting
dalam melakukan penghitungan nilai investasi, tingkat pengembalian, dan nilai
pengembaliannya.

Metode nilai waktu sekarang atau present value method (NPV) merupakan metode
yang sering digunakan dalam menghitung tingkat pengembalian dan nilai pengembalian atas
investasi yang dikeluarkan. Berdasarkan metode nilai uang waktu sekarang maka para pelaku
UMKM dapat memilih keputusan investasi yang tepat bagi pengembangan atau keberlanjutan
usaha bisnis. Jenis keputusan yang umumnya diambil berdasarkan metode nilai waktu
sekarang adalah menerima atau menolak investasi yang dibutuhkan. Secara praktis, alternatif
keputusan investasi yang lain adalah memperpanjang periode pengembalian investasi.
Berdasarkan penerapan ipteks ini diharapkan bagi pelaku UMKM agar dapat menggunakan
metode nilai waktu sekarang sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi.
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